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BAB V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Secara parsial variabel modal sendiri, modal pinjaman, lama usaha, dan 

lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keuntungan warung 

kelontong di Desa Kedunggede Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas. 

Sementara variabel jam kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keuntungan warung kelontong di Desa Kedunggede Kecamatan Banyumas 

Kabupaten Banyumas. Variabel modal pinjaman merupakan variabel yang 

paling berpengaruh terhadap keuntungan warung kelontong di Desa 

Kedunggede Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas. 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang telah disebutkan, sebaiknya pemilik warung 

kelontong dapat memanfaatkan semaksimal mungkin   program pinjaman 

modal dari instansi keuangan yang telah tersedia saat ini. Untuk saat ini, 

penyedia pinjaman modal sudah banyak disediakan oleh instansi-instansi 

keuangan seperti perbankan, koperasi simpan pinjam, Kredit Usaha Rakyat, 

Amartha, Mekar, Aman, dan lain sebagainya.  Pemanfaatan pinjaman modal 

tersebut dapat meningkatkan produktifitas dan keuntungan usaha warung 

kelontong.
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C. Keterbatasan  Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya modal sendiri, 

modal pinjaman, lama usaha, jam kerja, dan lokasi. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain  yang dianggap mempengaruhi 

keuntungan warung kelontong. Selain itu diharapakan penelitian selanjutnya 

yang sejenis terutama mengenai keuntungan warung kelontong dapat 

memperluas cakupan wilayah penelitian. Hasil penelitian ini hanya sebatas 

warung kelontong yang berada di Desa Kedunggede saja dan memperbanyak 

populasi penelitian.  


